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KATA PENGANTAR 
 

Syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kepada Allah Swt. Tuhan Yang 

Maha Esa atas berkat dan rahmat-Nya sehingga buku ini, yang berjudul 

"Guide To Academic Writing Practice” dapat terselesaikan. Sembari 

bersholawat keharibaan Baginda Rasulullah Saw. Semoga kita senantiasa 

memperoleh syafaatnya didunia dan diakhirat kelak.  

Buku ini disusun sebagai upaya untuk membantu pembaca, khususnya 

mahasiswa, peneliti, dan akademisi, memahami prinsip-prinsip dasar serta 

teknik menulis akademik yang baik dan benar. 

Dalam dunia akademik, kemampuan menulis bukan hanya kemampuan 

teknis akan tetapi menjadi gambaran yang menunjukkan kemampuan berpikir 

kritis, analitis, dan sistematis dari seseorang. Oleh karena itu, buku ini 

bertujuan untuk memberikan gambaran secara sederhana mulai dari tahap 

perencanaan, pengumpulan data, penulisan draf, hingga revisi dan 

penyuntingan. Selain itu, untuk memastikan bahwa Academic writing yang 

dihasilkan memiliki integritas dan kredibilitas tinggi.  

Penulis berharap buku ini tidak hanya menjadi panduan teknis tetapi juga 

menginspirasi pembaca untuk memperbaiki keterampilan menulis mereka 

sehingga mereka dapat menghasilkan karya yang berdampak dalam bidang 

ilmu pengetahuan.  

Penulis juga menyampaikan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

membantu, memberi saran, dan menginspirasi penulis selama proses 

penulisan buku ini. Kritik, saran dan rekomendasi pembaca untuk membantu 

dalam menyempurnakan edisi berikutnya sangat diharapkan oleh penulis.  

Semoga pembaca mendapatkan manfaat dari buku ini dan menjadi referensi 

yang berguna untuk karir dan studi mereka. 

  

 

Penulis 

 

Dr. Abdul Rahman R, M.Pd.  
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PENDAHULUAN  
 

Academic writing, atau penulisan akademik, secara ilmiah dapat 

didefinisikan sebagai gaya penulisan yang digunakan dalam konteks 

pendidikan dan penelitian untuk menyampaikan informasi, gagasan, dan 

analisis secara sistematis, logis, dan berdasarkan bukti. Bentuk komunikasi 

tertulis ini memiliki ciri khas berupa penggunaan bahasa formal dan objektif, 

menghindari bahasa sehari-hari, jargon yang tidak perlu, atau ekspresi 

emosional yang subjektif.  

Menurut Hyland (2004) dalam Teori Genre of Writing. Academic writing 

adalah genre khusus yang mengikuti standar tertentu. Misalnya, tulisan 

akademik dalam bidang sains memiliki gaya dan struktur yang berbeda dari 

tulisan dalam bidang humaniora. 

Struktur penulisan akademik umumnya mengikuti pola yang jelas dan 

terorganisir, seperti adanya pendahuluan yang merumuskan masalah dan 

tujuan, tinjauan literatur yang relevan, metodologi penelitian (jika ada), hasil 

dan analisis, serta kesimpulan dan implikasi. Lebih lanjut, penulisan akademik 

sangat menekankan pada penggunaan sumber-sumber yang kredibel dan 

terdokumentasi dengan baik sebagai landasan argumen dan klaim, yang 

ditunjukkan melalui sitasi dan daftar pustaka yang akurat.  

Secara ilmiah, penamaan "academic writing" didasarkan pada 

karakteristik fundamental dan fungsi spesifik dari gaya penulisan ini dalam 

ekosistem pengetahuan dan pendidikan tinggi. Kata "academic" 

merepresentasikan keterkaitannya yang inheren dengan institusi akademik, 

proses penelitian, dan produksi pengetahuan ilmiah. Penulisan ini terikat oleh 

seperangkat norma dan konvensi yang berkembang dalam komunitas ilmiah, 

termasuk penggunaan bahasa formal dan objektif yang meminimalkan bias 

subjektif, struktur naratif yang logis dan sistematis untuk memfasilitasi 

pemahaman dan evaluasi, serta penekanan pada validitas dan reliabilitas 

informasi melalui penggunaan sumber-sumber yang kredibel dan 

terdokumentasi secara metodologis.  

Lebih lanjut, tujuan utama dari "academic writing" adalah untuk 

mengkomunikasikan temuan penelitian, menganalisis konsep dan teori, 

mensintesis informasi yang ada, atau mengajukan argumen yang didukung 

oleh bukti empiris atau rasional, yang semuanya merupakan aktivitas inti 
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dalam kegiatan akademik. Dengan demikian, label "academic writing" secara 

akurat mencerminkan konteks institusional, standar metodologis, tujuan 

epistemologis, dan audiens spesifik yang menjadi ciri khas dari bentuk 

komunikasi tertulis ini dalam disiplin ilmu dan praktik keilmuan. 

Tujuan utama dari Academic writing adalah untuk menginformasikan, 

menganalisis, mengevaluasi, atau membujuk pembaca dalam komunitas 

akademik atau profesional melalui presentasi ide yang jelas, didukung oleh 

bukti yang kuat, dan mengikuti standar etika akademik. 
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A. MENGAPA ACADEMIC WRITING PENTING?  

Academic writing memiliki peranan yang sangat penting dan krusial 

dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan pendidikan secara umum dan di 

perguruan tinggi secara khusus. Secara fundamental, ia berfungsi sebagai 

bagian utama diseminasi dan validasi pengetahuan baru. Karena dengan 

melalui tulisan akademik, hasil penelitian, analisis teoritis, dan sintesis ide dan 

gagasan bisa dituangkan serta dikomunikasikan secara sistematis dan 

terstruktur kepada komunitas ilmiah yang lebih luas. Proses publikasi dalam 

jurnal terkemuka atau penerbitan buku akademik melibatkan mekanisme 

peer-review, di mana karya tulis dievaluasi oleh para ahli di bidang terkait. 

Proses ini secara esensial untuk memastikan kredibilitas, validitas 

metodologis, dan orisinalitas dari hasil penelitian atau pengetahuan yang 

disajikan oleh penulis atau peneliti.  Oleh karena itu, academic writing 

menjadi satu bagian penting yang menjaga kualitas dan integritas 

perkembangan ilmu pengetahuan. 

Academic writing tidak hanya sekadar menyajikan tulisan dan 

menyampaikan informasi, akan tetapi tetapi juga mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan analitis baik bagi penulis maupun pembaca. 

Proses merumuskan argumen yang koheren, menyajikan bukti yang relevan 

dan kuat, serta menanggapi potensi keberatan memerlukan pemikiran yang 

mendalam dan terstruktur. Penulis dipaksa untuk mengorganisir ide secara 

logis, menggunakan bahasa yang presisi, dan mendukung klaim dengan data 

atau referensi yang terpercaya. Kemampuan ini tidak hanya penting dalam 

konteks akademik, tetapi juga transferable ke berbagai aspek kehidupan 

profesional dan personal yang membutuhkan pemecahan masalah dan 

pengambilan keputusan berbasis bukti. 
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A. KEJELASAN DAN KETEPATAN 

Bentuk dan model penulisan Academic writing harus memiliki kejelasan 

(clarity) yang merujuk pada penyampaian ide dan informasi secara lugas, 

mudah dipahami, dan tanpa ambiguitas. Dalam pandangan ilmiah, kejelasan 

yang dimaksud dalam sebuah Academic writing adalah kejelasan yang dicapai 

melalui penggunaan bahasa yang spesifik, menghindari penggunaan kata-kata 

yang bertele-tele atau Bahasa jargon yang tidak perlu, serta menyusun kalimat 

dan paragraf secara logis dan koheren. Setiap klausa dan kalimat saling 

melengkapi dan menjadi komponen utama pada sebuah argumen, dengan 

transisi yang tepat dan benar antar ide.  

Menurut Creswell (2014) Dalam academic writing, kontribusi ilmiah 

harus jelas. Penelitian yang baik harus memberikan dua kontribusi secara 

teoritis dan praktis secara teoritis penelitian atau academic writing dilakukan 

dengan asumsi bagaimana memperluas atau menantang teori yang ada. Dan 

secara praktis Bagaimana penelitian memberikan solusi terhadap masalah 

yang konkrit dilapangan. Dalam hal ini hasil penelitian sebagai solusi terhadap 

masalah yang real atau nyata.  

Kejelasan juga tergambar pada penggunaan definisi operasional yang 

sederhana dan tepat untuk memetakan dan memperjelas konsep-konsep dalam 

tulisan, sehingga pembaca akan lebih mudah memahami dan memiliki 

pemahaman yang sama antara pembaca terkait dengan istilah istilah yang 

digunakan. Secara kognitif, kejelasan (clarity) dalam Academic writing 

memudahkan pembaca menemukan informasi sesuai dengan maksud dan 

tujuan dari penulis, mengurangi beban kognitif, dan meningkatkan 

pemahaman serta retensi materi. Penelitian dalam psikologi kognitif 

menunjukkan bahwa teks yang jelas dan terstruktur dengan baik 
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A. MEMAHAMI TUGAS DAN PERSYARATAN 

Academic writing adalah jenis penulisan yang bertujuan untuk 

menyajikan ide, informasi, atau argumen secara objektif, sistematis, dan kritis 

dalam konteks akademis. Penulisan ini ditandai dengan penggunaan bahasa 

formal, struktur yang jelas, dan bukti dari sumber yang bereputasi baik, seperti 

temuan penelitian, data statistik, atau hipotesis. Dalam Academic writing, 

tugas menunjukkan kemampuan untuk menganalisis dan mensintesis 

informasi, mengidentifikasi masalah atau pertanyaan penelitian, dan 

menyajikan solusi atau argumen yang didukung oleh logika dan fakta.  

Prinsip utama penulisan akademis meliputi kejelasan ide, konsistensi, 

dan format (misalnya, mengikuti pedoman khusus seperti APA, MLA, atau 

Chicago), menggunakan referensi yang sesuai untuk mengidentifikasi 

plagiarisme, dan menulis konten secara objektif tanpa prasangka pribadi. 

Penulisan akademis adalah jenis tulisan yang bertujuan untuk menyajikan ide, 

informasi, atau argumen secara objektif, sistematis, dan kritis dalam konteks 

akademis. Penulisan ini ditandai dengan penggunaan bahasa formal, struktur 

yang jelas, dan bukti dari sumber yang bereputasi baik, seperti temuan 

penelitian, data statistik, atau hipotesis.  

Dalam penulisan akademis, tugas menunjukkan kemampuan untuk 

menganalisis dan mensintesis informasi, mengidentifikasi masalah atau 

pertanyaan penelitian, dan menyajikan solusi atau argumen yang didukung 

oleh logika dan fakta. Prinsip utama penulisan akademis meliputi kejelasan 

ide, konsistensi, dan format (misalnya, mengikuti pedoman khusus seperti 

APA, MLA, atau Chicago), menggunakan referensi yang sesuai untuk 

mengidentifikasi plagiarisme, dan menulis konten secara objektif tanpa 

prasangka pribadi. 
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A. TIPS UNTUK MEMULAI MENULIS 

Menulis sebuah aademic writing memerlukan pendekatan sistematis dan 

logis. Berikut adalah beberapa hal penting diperhatikan oleh setiap penulis 

terlebih bagi penulis atau peneliti pemula. 

1. Mulai dengan perencanaan yang matang.  

a) Penulis harus mampu mengidentifikasi dengan jelas apa yang ingin 

dicapai dengan tulisannya. Batasi topik agar fokus dan terkelola. 

(Paperpal) Penulis harus melakukan tinjauan literatur yang 

komprehensif mempelajari penelitian dan tulisan-tulisan 

sebelumnya yang relevan dengan topik rencana penlitian. Hal ini 

akan membantu penulis atau peneliti memahami konteks, 

mengidentifikasi teoritikal gap atau celah penelitian, dan 

membangun argumen yang kuat. 

b) Penulis harus mengembangkan kerangka atau yang dikenal dengan 

outline, membuat bagan struktur yang logis, dan menyusun bagian-

bagian utama dan sub-bagian dengan sistematis. poin ini sangat 

membantu penulis atau peneliti untuk menjaga fokus dan alur 

tulisan.  

c) Penulis harus memperhatikan dan mengidentifikasi objek pembaca 

tulisannya, menyesuaikan gaya bahasa, tingkat detail, dan 

terminologi yang digunakan agar sesuai dengan pemahaman 

pembaca. 

2. Mulai dengan Proses Penulisan yang Terstruktur: 

a. Penulis harus memperhatikan dan mengikuti  Struktur Standar 

penulisan yang relevan dengan tulisan ilmiah seperti laporan 

penelitian, ikuti format (Introduction, review of literature, Methods, 

Results, Discussion, Conclusion, and Reference.). Ini memberikan 
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A. PENTINGNYA REVISI DAN PENYUNTINGAN 

Untuk memastikan kualitas, kejelasan, dan keakuratan sebuah academic 

writing sebelum dipublikasikan, maka sebaiknya penulis melakukan revisi 

terlebih dahulu, revisi ini dilakukan untuk mengevaluasi Kembali tulisan dari 

segi struktur kalimatnya, alurnya, dan kekuatan argumen. Proses revisi sangat 

membantu penulis dalam memastikan bahwa tulisannya disajikan secara 

koheren, mendalam, dan tidak mengandung unsur informasi yang berulang-

ulang, serta berlebihan.  

Revisi juga membantu mengurangi "gangguan" dalam penyampaian 

pesan, seperti ambiguitas atau kesalahan yang dapat menghambat pemahaman 

pembaca, menurut teori komunikasi Shannon dan Weaver. Lebih jauh, 

menurut teori literasi akademis, Lea dan Street (1998) menekankan bahwa 

sebuah Academic writing bukan hanya sekedar wadah untuk 

mengomunikasikan informasi; tetapi juga merupakan sebagai ajang untuk 

menunjukkan kesadaran akan standar dan norma akademis, yang terutama 

terwakili dalam karya yang ditulis dengan baik. Agar tulisan dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap wacana ilmiah, tulisan harus 

profesional, terstruktur, etis, dan instruktif. Revisi dan penyuntingan 

memastikan bahwa tulisan mencakup semua hal ini. 

 

B. TEKNIK REVISI (STRUKTUR, ARGUMEN, KEJELASAN) 

Kesempurnaan sebuah Academic writing akan terwujud apabila seorang 

academic writer melakukan revisi dengan Teknik revisi yang maksimal, 

berikut ini adalah beberapa teknik dalam merevisi tulisan terskhusu pada 

Academic writing. 
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A. BAGAIMANA STRUKTUR SEBUAH ESAI.  

Untuk menyajikan argumen atau analisis yang terorganisasi dengan baik, 

esai ilmiah harus mematuhi desain pengorganisasian yang metodis dan 

rasional. Esai ilmiah biasanya memiliki tiga bagian utama: pendahuluan, isi, 

dan kesimpulan. Tujuan dari setiap komponen tersebut adalah untuk 

berkontribusi pada argumen secara keseluruhan. Selain mengidentifikasi 

penekanan utama esai, bagian awal berfungsi sebagai penarik perhatian. 

Pernyataan tesis biasanya mengikuti latar belakang singkat yang muncul 

setelah pernyataan umum yang berkaitan dengan subjek. 

 Argumen esai berpusat pada pernyataan tesis, yang secara ringkas dan 

jelas mengungkapkan sudut pandang penulis atau pertentangan utama yang 

akan dibahas dan dibuktikan dalam isi sebuah esai. Garis besar singkat topik 

utama yang akan dibahas dalam isi esai juga dapat disertakan dalam 

pendahuluan setelah pernyataan tesis untuk memberi pembaca gambaran 

tentang bagaimana esai tersebut disusun. Argumen atau analisis 

dikembangkan secara menyeluruh dalam isi esai, yang juga dikenal sebagai 

bagian diskusi, yang terdiri dari sejumlah paragraf yang terstruktur dengan 

baik.  

Idealnya, setiap paragraf dalam bagian isi esai harus berkonsentrasi pada 

satu konsep atau aspek yang mendukung pernyataan tesis. Struktur setiap 

paragraf biasanya mengikuti pola deduktif, dimulai dengan kalimat topik yang 

berhubungan langsung dengan pernyataan tesis dan mengungkapkan konsep 

utama paragraf tersebut. 

Kalimat-kalimat berikutnya dalam paragraf berfungsi sebagai kalimat 

pendukung, yang menyajikan penjelasan, statistik, contoh, analisis, dan bukti 

untuk mendukung atau memperjelas gagasan utama. Untuk menjamin 
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A. KOMPONEN PROPOSAL PENELITIAN  

Proposal penelitian adalah dokumen tertulis yang menguraikan rencana 

penelitian secara terperinci dalam upaya meyakinkan pembaca seperti 

penyandang dana atau pembimbing bahwa penelitian yang direncanakan itu 

berharga. Proposal biasanya terdiri dari sejumlah elemen kunci yang saling 

terkait. Elemen-elemen utama dijabarkan secara ilmiah sebagai berikut: 

1. Background 

a. Latar belakang penelitian yang baik harus   mampu meyakinkan 

pembaca (terutama penguji atau pemberi dana) bahwa masalah yang 

diajukan itu adalah termasuk krusial dan mendesak untuk diteliti. 

Uraian dimulai dari gambaran umum (fenomena yang lebih luas) 

hingga mengerucut pada fokus masalah spesifik yang akan diteliti. 

b. Latar belakang harus dibangun berlandaskan teori yang relevan 

dengan rencana penelitian. Teori ini berfungsi sebagai acuan untuk 

memahami fenomena yang ada dan mengidentifikasi adanya 

kesenjangan (gap) pengetahuan atau permasalahan yang belum 

terselesaikan. 

c. Elemen penting yang harus diperhatikan  

a) Konteks permasalah harus menggambarkan situasi atau 

phenomena yang melatarbelakangi penelitian.  

b) Harus menyajikan data dan fakta secara empiris terkait dengan 

hasil penelitian sebelumnya, atau hasil dari observasi lapangan 

yang dilakukan sebelumnya.  
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Tinjauan literature merupakan komponen penting dari Academic writing, 

dengan tujuan memberikan ilustrasi topik yang sedang dipelajari berdasarkan 

literatur yang ada. Tinjauan ini tidak hanya membantu dalam pengembangan 

kerangka teoritis tetapi juga menyediakan konteks yang dibutuhkan untuk 

menjelaskan kontribusi penelitian pada pokok bahasan. 

 

A. TUJUAN TINJAUAN LITERATUR 

Tinjauan literatur dalam penelitian ilmiah memiliki tujuan yang lebih 

besar daripada sekadar merangkum penelitian sebelumnya. Secara ilmiah, 

tinjauan literatur berfungsi sebagai fondasi epistemologis dan metodologis 

penting untuk kemajuan pengetahuan. Pertama, tinjauan literatur dilakukan 

untuk memasukkan penelitian yang diusulkan ke dalam konteks penelitian 

saat ini. Tinjauan ini juga melacak tren pemikiran terbaru, perdebatan teoritis, 

dan evolusi pemikiran di masa lalu.  

Peneliti memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang posisi 

penelitian mereka dalam lingkup pengetahuan yang lebih luas sehingga 

mereka tidak perlu mengulangi hal yang sama, dan mereka dapat menemukan 

gap penelitian yang berterima. Kedua, tinjauan ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan mengevaluasi kerangka teoretis yang relevan melalui 

analisis kritis literatur. Ini membantu peneliti dalam memilih atau 

mengintegrasikan kerangka teoritis yang paling sesuai untuk membimbing 

pertanyaan penelitian dan memahami hasil penelitian. 

Ketiga, tinjauan literatur membantu peneliti memahami pendekatan, 

metode, dan instrumen penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, 

memungkinkan bagi penulis atau peneliti  untuk belajar dari kegagalan dan 
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BAB IX  

MENGUTIP SUMBER  

& MENGHINDARI 

PLAGIARISME 
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A. MENGAPA SITASI PENTING 

Sitasi adalah salahsatu elemen penting dari Academic writing karena 

memainkan peran penting dalam memastikan bahwa karya ilmiah akurat, 

kredibel, dan murni. Secara ilmiah, sitasi menunjukkan bahwa penulis atau 

peneliti telah melakukan penelitian mendalam dengan merujuk pada sumber-

sumber yang relevan dan dapat dipercaya.  

Dengan mencantumkan sitasi, penulis menghormati peneliti sebelumnya 

atas karya mereka dan menghormati hak kekayaan intelektual mereka. Sitasi 

juga membantu pembaca melacak sumber data yang digunakan, yang 

memudahkan verifikasi data dan memungkinkan mereka untuk mempelajari 

lebih lanjut tentang subjek. 

Dalam teori Academic literacy oleh Lea dan Street (1998) menyimpulkan  

bahwa sitasi merupakan komponen penting dari praktik akademik yang 

menunjukkan bahwa tulisan yang dibuat memenuhi standar profesionalisme 

dan moral. Dengan mengakui ide-ide yang diambil dari karya orang lain, sitasi 

mencegah plagiarisme dan meningkatkan integritas akademik.  

Selain itu, sitasi memberikan konteks yang lebih luas untuk argumen 

yang disampaikan dalam tulisan, dengan menunjukkan bagaimana penelitian 

baru membantu diskursus yang sedang berlangsung dalam bidang tertentu. 

Oleh karena itu, sitasi sangat penting untuk mendorong kerja sama dan 

pengembangan ilmu pengetahuan di seluruh dunia, serta untuk menjamin 

kredibilitas dan keandalan karya akademik. 
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BAB X  

TATA BAHASA DAN GAYA 

PENULISAN ACADEMIC 

WRITING 
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A. PENGGUNAAN BAHASA FORMAL DAN OBJEKTIF 

Dalam penulisan akademik, penggunaan bahasa yang formal dan objektif 

sangat penting karena memastikan bahwa informasi disampaikan dengan cara 

yang profesional, jelas, dan bebas dari bias pribadi. Bahasa formal dicirikan 

oleh penggunaan kosakata yang tepat dan ilmiah, penggunaan struktur kalimat 

yang kompleks namun terstruktur, dan menghindari penggunaan slang, idiom, 

atau bahasa sehari-hari. Sebagai contoh, tulisan menjadi lebih profesional dan 

percaya diri jika Anda mengubah kalimat informal seperti "Saya pikir ini 

adalah metode yang bagus" menjadi "Metode ini menunjukkan tingkat 

efektivitas yang signifikan." 

Objektivitas dicapai dengan menghilangkan pendapat pribadi atau emosi 

dan menggunakan argumen yang didukung oleh data atau bukti daripada 

pendapat subjektif. Penggunaan kata-kata yang netral dan tidak bias, seperti 

"participants" daripada "subjects" atau "finding" daripada "opini," misalnya, 

lebih baik daripada mengatakan, "Hasil menunjukkan tren positif yang 

didasarkan pada data." Selain itu, penggunaan kata-kata yang tidak bias, 

seperti "I believe the results are promising," menambah kesan objektif pada 

tulisan. Penulis dapat meningkatkan kredibilitas mereka, membuat pembaca 

lebih mudah memahami argumen secara logis, dan memenuhi standar 

akademik yang berlaku dengan menggunakan bahasa yang formal dan 

objektif. 
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BAB XI  

MENULIS DALAM 

KONTEKS AKADEMIK 

YANG PROFESIONAL 
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A. STRATEGI UNTUK TERUS BERLATIH DAN 

MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN MENULIS. 

Pendekatan yang sistematis, berbasis teori, dan konsisten diperlukan 

dalam pendekatan untuk terus berlatih dan meningkatkan kemampuan 

menulis. Kemampuan menulis yang baik adalah hasil dari pembelajaran 

secara continue dan melakukan refleksi yang mendalam tentang kebiasaan 

yang digunakan. Pengembangan kemampuan menulis dalam konteks 

akademik dan profesional bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

berkomunikasi dan berpikir lebih kritis. 

1. Membaca Secara Kritis dan Mendalam  

Membaca secara kritis dan mendalam adalah langkah awal yang penting 

dalam meningkatkan kemampuan menulis karena tulisan yang baik 

biasanya terinspirasi oleh pemahaman mendalam tentang karya orang 

lain.  

a. Pendekatan Ilmiah:  

Membaca karya-karya yang relevan dalam bidang tertentu 

membantu menginternalisasi gaya, struktur, dan retorika yang 

efektif. Teori pemrosesan informasi oleh Atkinson dan Shiffrin 

(1968) menyatakan bahwa membaca secara kritis memungkinkan 

untuk membangun kerangka kognitif yang membantu mengatur ide. 

b. Strategi yang praktis. 

Untuk memahami variasi gaya penulisan, baca jurnal ilmiah, buku, 

dan artikel populer.Mengingat gagasan, kosa kata, dan teknik 

penulisan yang menarik. Melakukan analisis struktur tulisan untuk 

mendapatkan pemahaman tentang bagaimana argumen disusun. 

Menulis Dalam Konteks 

Akademik yang Profesional 
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BAB XII  

KESIMPULAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



74 |  Guide to Academic Writing Practice  

 
 

 

 

Menulis Academic writing adalah proses yang terstruktur dan sistematis 

yang bertujuan untuk menyampaikan gagasan secara logis, objektif, dan 

berbasis bukti. Proses ini dimulai dengan memahami topik dan tujuan 

penulisan, mengumpulkan sumber yang relevan, dan membuat kerangka 

tulisan untuk mengorganisasi ide. Penulisan dilakukan dengan bahasa yang 

formal, jelas, dan sesuai dengan gaya akademik, di mana referensi yang 

kredibel dan gaya sitasi yang tepat diperlukan. 

Proses penyuntingan dan revisi sangat penting untuk memastikan bahwa 

tulisan itu akurat, jelas, dan koheren. Academic writing tidak hanya 

menunjukkan kemampuan menulis, tetapi juga menunjukkan pemahaman 

yang mendalam tentang literatur, tingkat kontribusi penulis terhadap diskursus 

ilmiah, dan analisis. Academic writing menjadi alat penting untuk berbagi 

pengetahuan dan memperkaya perkembangan ilmu pengetahuan karena 

memadukan keterampilan teknis dan pemikiran kritis. 
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